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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi an motivasi 

terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Umum (Perum) Bulog Kantor Wilayah Sumatera 

Selatan dan Bangka Balitung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada 

Perusahaan Umum (Perum) Bulog Kantor Wilayah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 

sebanyak 133 karyawan. Hasil dari analisis linier berganda menunjukkan bahwa budaya organisasi 

dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi berpengaruh 

dominan terhadap kinerja karyawan. Budaya organisasi, diharapkan perlu adanya evaluasi dalam 

pemberian beban kerja yang diberikan kepada karyawan, tekanan untuk dapat menyelesaikan 

pekerjaan serta perhatian dari pihak atasan. Motivasi, manajemen Perusahaan Umum (Perum) 

Bulog dapat menyediakan anggaran untuk peningkatan motivasi melalui tunjangan pendidikan, 

dan pemberian penghargaan atau bonus kepada karyawan yang berprestasi. 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Motivasi, Kinerja Karyawan 

PENDAHULUAN 

Perusahaan Umum (Perum) BULOG 

merupakan Badan Usaha Milik Negara yang 

berdiri pada tanggal 21 Januari 2003. 

Pendiriannya berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 7 Tahun 2003 tentang 

Pendirian Perusahaan Umum (Perum) BULOG, 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 61 Tahun 2003 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 7 

Tahun 2003 tentang Pendirian Perusahaan 

Umum (Perum) BULOG. Peraturan Pemerintah 

Nomor 7 tahun 2003 yang merupakan 
Anggaran Dasar Perum BULOG tersebut 

kemudian diubah kembali menjadi Peraturan 

Pemerintah Nomor 13 Tahun 2016 tentang 

Perushaan Umum (Perum) BULOG. Pendirian 

Perum BULOG tidak lepas dari keberadaan 

lembaga sebelumnya yaitu Badan Usaha 

Logistik (BULOG).  Perum BULOG 

merupakan hasil peralihan kelembagaan atau 

perubahan status hukum Lembaga Pemerintah 

Non Departemen (LPND) yang mengurusi 

pangan nasional ini resmi dibentuk pada 10 Mei 

1967 dan disahkan melalui Keputusan 

Presidium Kabinet Nomor 114/KEP/5/1967 

(www.bulog.co.id, 2022).  

 

Tugas Perusahaan Umum BULOG 

adalah menjamin keamanan, ketersediaan 

pangan serta stabilitas harga sebagai wujud 
menegakkan kehadiran pemerintahan baru. Dua 

tahun berikutnya, melalui Keppres Nomor 39 

Tahun 1969, tugas Perusahaan Umum BULOG 

diubah sebagai penjaga kestabilan harga beras 

nasional. Dari fokus yang hanya mengarah 

kepada beras, kemudian tugas tersebut diubah 
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lagi pada tahun 1987. Berdasarkan Keppres 

Nomor 39 Tahun 1987, tugas Perusahaan 

Umum BULOG adalah mendukung 

pembangunan komoditas pangan nasional 

dengan komoditas lebih dari satu.  

(www.bulog.co.id, 2022).  

Melalui Keppres Nomor 103 Tahun 

1993, Perusahaan Umum (Perum) BULOG 

bertanggung jawab atas koordinasi 

pembangunan pangan serta meningkatkan mutu 

gizi pangan secara nasional. Perum BULOG 

menjadi salah satu elemen utama penunjang 

pemerintahan Orde Baru dalam urusan pangan 

yang menjadi salah satu unsur pendukung 

ketahanan negara. Setelah berakhirnya masa 

pemerintahan Orde Baru pada tahun 1998 dan 

Indonesia memasuki masa reformasi, melalui 

Keppres Nomor 103 Tahun 2001, Perum 

BULOG yang semula beranggung jawab 

langsung kepada Presiden Republik Indonesia 

menjadi dibawah koordinasi kementeriaan 

BUMN yang resmi diputuskan melalui 

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2003 

(www.bulog.co.id, 2022).  

Kinerja Perusahaan Umum (Perum) 

BULOG Kantor Wilayah Sumatera Selatan dan 

Bangka Belitung Tahun 2021 menunjukkan 

masih terdapat kurangnya pencapaian terhadap 

target yang diberikan dengan realisasinya. Pada 

indikator penyaluran beras PSO menunjukkan 

pencapaian yang telah dilakukan melebihi 

target yang diberikan yaitu sebesar 104,09%. 

Walaupun pada indikator laba usaha dan 

penjualan produk komersial menunjukkan 

pencapaian yang belum sesuai dengan target 

yang diberikan perusahaan. Hal ini 

menunjukkan perlu adanya peningkatan yang 

perlu dilakukan karyawan untuk memberikan 

hasil yang sesuai dengan target yang diberikan 

perusahaan. 

Kurang tercapainya kinerja Perusahaan 

Umum (Perum) BULOG      Kantor Wilayah 

Sumatera Selatan dan Bangka belitung 

disebabkan kurang disiplin karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan sesuai dengan standard operasional 

prosedur dan peraturan yang berlaku di 

perusahaan. Salah satu faktor menunjukan 

rendahnya disiplin karyawan yaitu jumlah 

keterlambatan masuk kerja dan pulang lebih 

awal dari ketentuan peraturan perusahaan 

selama tahun 2021 sebanyak 82 orang dan 

terdapat 6 orang yang mendapatkan sanksi 

hukuman berat karena menyimpang dan/atau 

melanggar dari prosedural SOP, adapun jumlah 

ketidakhadiran masuk kerja tanpa keterangan 

sebanyak 9 orang. 

Budaya organisasi Perum BULOG 

berdasarkan Surat Edaran Menteri BUMN 

Nomor: SE-7/ MBU/Q7/2020 tentang nilai-

nilai utama (core values) Sumber Daya 

Manusia Badan Usaha Milik Negara 

menjelaskan bahwa penerapan nilai-nilai utama 

(core values) pada seluruh sumber daya 

manusia wajib menerapkan nilai-nilai utama 

(core values) menjadi budaya perusahaan 

(corporate culture) dan menjadi dasar 

pembentukan karakter sumber daya manusia di 

lingkungan Badan Usaha Milik Negara, Anak 

Perusahaan, serta Perusahaan Afiliasi 

Terkonsolidasi. Penerapan nilai-nilai utama 

(core values) di Perum BULOG secara umum 

dan Kantor Wilayah Sumsel secara khusus, 

mengacu pada Keputusan Direksi Perusahaan 

Umum (Perum) BULOG Nomor : KD-

301/DS200/09/2020. Perum BULOG telah 

membuat program budaya organisasi dalam 

implementasi dan penerapan perilaku atau 

kebiasaan yang baik akan menciptakan 

terwujudnya budaya perusahaan yang baik 

selaras dengan visi dan misi perusahaan dalam 

rangka meningkatkan kinerja perusahaan.  

Program budaya di Perum BULOG 

Kantor Wilayah Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung pada tahun 2021, masih terdapat salah 

satu kegiatan yang belum memenuhi target, 

yaitu pada kegiatan monsteria (monday 

storming ceria) yang menunjukkan target 

sebanyak 48 sedangkan yang terealisasi 

sebanyak 24. Sedangkan kegiatan lainnya yang 

dilakukan seperti kegiatan donita (doa pagi 

untuk kita), jumpost (jumat posting) dan cek 
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toko sebelah menunjukkan target yang 

diberikan perusahaan dapat terealisasi dengan 

baik. Jika kegiatan sosialisasi budaya 

perusahaan diatas tidak dapat disosialiasikan 

dengan maksimal, maka budaya organisasi 

tersebut tidak akan dipahami dengan baik oleh 

karyawan sehingga tujuan dan makna dari 

budaya organisasi tersebut belum bisa tercapai.  

Perum BULOG Kantor Wilayah 

Sumatera Selatan dan Bangka Belitung selalu 

senantiasa membina hubungan baik dan 

harmonis dengan karyawannya dengan 

memberikan pengarahan dengan pemberian 

motivasi dengan menciptakan kebutuhan akan 

harga diri, fisiologis, rasa aman, sosial dan 

aktualisasi diri. Melalui pembentukan motivasi 

pada karyawan merasa terpacu untuk bekerja 

lebih keras agar kinerja yang dicapai juga 

tinggi. Seperti halnya memberikan 

penghargaan yang layak kepada karyawan yang 

berprestasi, meningkatkan kompetensi 

karyawan melalui pengembangan dan 

peningkatan keahlian serta kemampuan 

individual karyawan, memberikan jaminan 

perlindungan hukum kepada karyawan dalam 

kaitannya dalam menjalankan tugasnya, 

menyediakan lingkungan kerja yang aman, 

nyaman dan memberikan jaminan kesehatan 

bagi karyawan dan keluarga, memberikan 

imbalan jasa yang layak dan jaminan pensiun, 

memberikan kepastian sistem mutasi karyawan 

demi terciptanya kenyamanan dan 

keharmonisan kerja serta menghormati hak dan 

kewajiban karyawan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan dan norma perusahaan 

serta kesepakatan dalam Perjanjian Kerja 

Bersama (Perum Bulog Kanwil Sumsel dan 

Babel, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, dengan beberapa dari karyawan 

pada Perum BULOG Kantor Wilayah Sumatera 

Selatan dan Bangka Belitung menyatakan 

bahwa mereka cenderung tidak memiliki 

motivasi untuk bekerja lebih baik demi 

mendapatkan penghargaan atau prestasi di 

dalam pekerjaannya. Motivasi sangat penting 

karena dengan adanya motivasi karyawan akan 

lebih bersemangat dalam melaksanakan tugas 

yang diberikan dan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Kurangnya motivasi akan 

berpengaruh pada menurunnya semangat kerja 

karyawan, sehingga kinerja mereka dapat 

menurun. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan organik pada Perusahaan 

Umum (Perum) Bulog Kantor Wilayah 

Sumatera Selatan dan Bangka Belitung yang 

terdata sampai dengan bulan Oktober 2022 

sebanyak 133 orang karyawan. Berikut 

terlampir data seluruh karyawan organik pada 

Perusahaan Umum (Perum) Bulog Kantor 

Wilayah Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung berdasarkan unit kerja. 

Penentuan jumlah sampel yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah dengan metode sensus (sampling jenuh) 

yang merupakan teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Dalam penelitian ini, responden dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan organik 

pada Perusahaan Umum (Perum) BULOG 

Kantor Wilayah Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung yang terdata sampai dengan bulan 

Oktober 2022 sebanyak 133 orang karyawan 

dan semuanya merupakan jumlah responden 

dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai konstanta menunjukkan nilai 

positif dengan nilai sebesar 2,603. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kinerja karyawan 

pada Perusahaan Umum (Perum) Bulog Kantor 

Wilayah Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung dianggap bahwa tanpa ada pengaruh 

budaya organisasi dan motivasi, maka besarnya 

variabel kinerja karyawan sebesar 2,603. 

Nilai koefisien regresi variabel budaya 

organisasi sebesar 0,331 dengan nilai 

thitung sebesar 2,619 menyatakan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif terhadap 
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kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin meningkatnya budaya organisasi, 

maka akan mengalami kenaikan sebesar 2,619. 

Nilai koefisien regresi variabel motivasi 

sebesar 0,443 dengan nilai thitungsebesar 5,473 

menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin meningkatnya 

motivasi, maka akan mengalami kenaikan 

sebesar 5,473. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil analisis yang didapatkan pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan sehingga hipotesis 

pertama dapat diterima.Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian dari (Gamage 

dan KayhanTajeddini, 2022); (Kim & Jung, 

2022); (Antika dan Dwiridotjahjono, 2022); 

(Alimuddin dan Artiyany, 2022); (Leman, et 

al., 2022); (Bhutto & Khaskhely, 2021); 

(Anggiani, 2021); (Wicaksono, et al., 2021); 

(Suaiba,  at el., 2021); (Apriansyah dan 

Syarifuddin, 2021); (Nguyen, 2020); 

(Elshandidy, 2020);  (Maartje, 2020);  (Paais 

dan Pattiruhu, 2020); (Chen, 2020); (Makkulau, 

2020); (Pasaribu, 2020); (Mubarok, 2019); 

(Joseph & Kibera, 2019); (Sweis, 2019); 

(Rahmawati dan Juwita, 2019); (Sari, 2019); 

(Lumenta, Sepang, dan Tawas, 2018); 

(Dumanauw, et al., 2018); (Jamaluddin, et al., 

2017); (Novziransyah, 2017); (Jannah, 2016) 

menunjukkan hasil bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil tanggapan responden 

variabel budaya organisasi pada Tabel 4.3, 

tanggapan responden pada dimensi kebersihan 

lingkungan menunjukkan rata-rata persentase 

jawaban Sangat Tidak Setuju (0%), Tidak 

Setuju (4,9%), Netral (24,85%), Setuju 

(34,6%), dan Sangat Setuju (35,7%). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

memberikan penghargaan kepada karyawan 

yang memiliki kinerja yang baik serta karyawan 

cepat mengambil keputusan atas resiko yang 

menjadi tanggung jawabnya. Namun, dengan 

terdapatnya responden yang menyatakan 

“Tidak Setuju”, maka terdapat indikasi bahwa 

beberapa orang karyawan merasa kurangnya 

diberi penghargaan oleh perusahaan atas 

kinerja yang diberikan. 

Tanggapan responden pada dimensi 

perhatian pada hal rinci menunjukkan rata-rata 

persentase jawaban Sangat Tidak Setuju 

(1,15%), Tidak Setuju (8,25%), Netral 

(24,85%), Setuju (33,8%), dan Sangat Setuju 

(31,95%). Hal tesebut menunjukkan bahwa 

karyawan dituntut untuk menyelesaikan 

pekerjaan degan tepat dan cermat serta peran 

pimpinan dalam memberikan arahan dan 

komunikasi yang jelas kepada karyawan 

mengenai jobdesk yang perlu dilakukan sudah 

masuk dalam kategori “Cukup Baik”. Namun, 

dengan masih terdapatnya responden yang 

menyatakan “Sangat Tidak Setuju” dan “Tidak 

Setuju”, maka terdapat indikasi bahwa 

beberapa karyawan merasakan kurangnya 

pemberian pelatihan mengenai pekerjaan yang 

diberikan.  

Tanggapan responden pada dimensi 

orientasi hasil menunjukkan rata-rata 

persentase jawaban Sangat Tidak Setuju 

(0,4%), Tidak Setuju (2,65%), Netral (22,2%), 

Setuju (31,55%), Sangat Setuju (43,25%). Hal 

ini menunjukkan bahwa karyawan pada Perum 

Bulog kantor wilayah Sumatera Selatan dan 

Bangka Belitung selalu berusaha meningkatkan 

efektivitas kerja dengan memberikan hasil yang 

optimal sesuai dengan harapan perusahaan. 

Selain itu juga, perusahaan memberikan 

penghargaan berupa promosi jabatan, hadiah, 

bonus atau sebagainya kepada karyawan yang 

mampu menunjukkan prestasi kerja yang sesuai 

dengan target perusahaan. Namun, dengan 

masih terdapatnya responden yang menyatakan 

“Sangat Tidak Setuju” dan “Tidak Setuju”, 

maka terdapat indikasi bahwa beberapa 

karyawan merasa beban kerja yang diberikan 

melebihi batas kemampuan karyawan, dimana 

kurangnya SDM yang perlu ditingkatkan lagi 
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agar dapat menyelesaikan tugas yang diberikan 

lebih cepat selesai.  

Tanggapan responden pada dimensi 

orientasi orang menunjukkan rata-rata 

persentase jawaban Sangat Tidak Setuju 

(2,3%), Tidak Setuju (11,3%), Netral (28,6%), 

Setuju (20,3%), Sangat Setuju (37,6%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pihak manajemen pada 

Perum Bulog Kantor Wilayah Sumatera Selatan 

dan Bangka Belitung selalu memberikan 

perhatian kepada karyawan. Namun, dengan 

masih terdapatnya responden yang menyatakan 

“Sangat Tidak Setuju” dan “Tidak Setuju”, 

maka terdapat indikasi bahwa beberapa 

karyawan merasakan kurangnya peran 

manajemen perusahaan dalam memahami 

kondisi setiap karyawannya. 

Tanggapan responden pada dimensi 

orientasi tim menunjukkan rata-rata persentase 

jawaban Sangat Tidak Setuju (2,3%), Tidak 

Setuju (5,3%), Netral (32,3%), Setuju (30,1%), 

Sangat Setuju (30,1%). Hal ini menunjukkan 

bahwa karyawan pada Perum Bulog Kantor 

Wilayah Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung berusaha menjalin Kerjasama dengan 

rekan kerja untuk meningkatkan hasil kinerja 

yang terbaik bagi perusahaan serta menciptakan 

lingkungan kerja dengan hubungan terhadap 

sesame reka kerja dapat terjalin dengan baik 

dan harmonis. Namun, dengan masih 

terdapatnya responden yang menyatakan 

“Sangat Tidak Setuju” dan “Tidak Setuju”, 

maka terdapat indikasi bahwa beberapa 

karyawan pada Perum Bulog Kantor Wilayah 

Sumatera Selatan dan Bangka Belitung terdapat 

hubungan yang terjalin kurang harmonis 

terhadap sesama rekan kerja. 

Tanggapan responden pada dimensi 

keagresifan menunjukkan rata-rata persentase 

jawaban Sangat Tidak Setuju (2,3%), Tidak 

Setuju (6,8%), Netral (24,1%), Setuju (45,1%), 

Sangat Setuju (21,9%). Hal ini menunjukkan 

bahwa beban kerja yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan membuat karyawan tidak 

santai dalam bekerja. Beban kerja yang 

diberikan ini membuat karyawan harus 

mengerjakan dengan cepat sedangkan jumlah 

karyawan yang tidak sesuai dengan jumlah 

pekerjaan yang diberikan mengakibatkan 

karyawan harus mengerjakan tugas yang 

melebihi target yang ditetapkan.  Namun, 

dengan masih terdapatnya responden yang 

menyatakan “Sangat Tidak Setuju” dan “Tidak 

Setuju”, maka terdapat indikasi bahwa 

beberapa karyawan pada Perum Bulog Kantor 

Wilayah Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung merasakan beban kerja yang diberikan 

sesuai dengan porsi dan sesuai dengan jobdesk 

yang diberikan.  

Tanggapan responden pada dimensi 

stabilitas menunjukkan rata-rata persentase 

jawaban Sangat Tidak Setuju (2,3%), Tidak 

Setuju (9,8%), Netral (33,8%), Setuju (25,6%), 

Sangat Setuju (28,6%). Hal ini menunjukkan 

bahwa tekanan yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan pada Perum Bulog Kantor 

Wilayah Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung membuat kinerja karyawan yang 

menurun. Beban kerja yang banyak dan tekanan 

deadline yang membuat karyawan harus 

menyelesaikan tugas sesuai dengan target 

perusahaan. Namun, dengan masih terdapatnya 

responden yang menyatakan “Sangat Tidak 

Setuju” dan “Tidak Setuju”, maka terdapat 

indikasi bahwa beberapa karyawan pada Perum 

Bulog Kantor Wilayah Sumatera Selatan dan 

Bangka Belitung merasakan beban kerja dan 

tekanan kerja yang diberikan membuat 

karyawan tidak dapat memberikan kinerja yang 

baik. Dengan mengerjakan pekerjaan dengan 

terburu-buru membuat hasil kerja yang 

dihasilkan tidak sesuai dengan harapan. 

Hasil analisis yang didapatkan pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai sehingga hipotesis kedua dapat 

diterima. Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian dari (Pham, et al., 2022); (Antika dan 

Dwiridotjahjono, 2022); (Alimuddin dan 

Artiyany, 2022); (Leman, et al., 2022); 

(Wicaksono, et al., 2021); (Arianindita, 2021); 

(Suaiba, et al., 2021); (Tupti dan Arif, 2021); 
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(Nguyen, 2020); (Maartje, 2020); (Jayaweera, 

2020); (Shahzadi, et al., 2020); (Nzewi et al., 

2020); (Paais dan Pattiruhu, 2020);   (Kiruja dan 

Mukuru, 2020); (Pasaribu, 2020); (Mubarok, 

2019); (Cote, 2019); (Sari, 2019); (Olusadum 

dan Anulika, 2018); (Mfinanga, 2018) 

menunjukkan hasil bahwa motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil tanggapan responden 

variabel motivasi pada Tabel 4.4, tanggapan 

responden pada dimensi kebutuhan fisiologis 

menunjukkan rata-rata persentase jawaban 

Sangat Tidak Setuju (0%), Tidak Setuju (3,4%), 

Netral (33,8%), Setuju (33,8%), dan Sangat 

Setuju (28,95%). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kebutuhan fisiologis karyawan pada 

Perum Bulog Kantor Wilayah Sumatera Selatan 

dan Bangka Belitung sudah termasuk dalam 

kategori “Cukup Baik”. Hal ini menunjukkan 

bahwa gaji yang diberikan perusahaan mampu 

memenuhi kebutuhan dan karyawan menerima 

gaji sesuai dengan pekerjaannya. Namun, 

dengan terdapatnya responden yang 

menyatakan “Tidak Setuju”, maka terdapat 

indikasi bahwa beberapa orang karyawan yang 

merasakan gaji yang diberikan tidak sesuai 

dengan jobdesk nya 

Tanggapan responden pada dimensi 

kebutuhan rasa aman menunjukkan rata-rata 

persentase jawaban Sangat Tidak Setuju 

(0,4%), Tidak Setuju (0,8%), Netral (12,4%), 

Setuju (39,1%), dan Sangat Setuju (47,35%). 

Hal tesebut menunjukkan bahwa karyawan 

pada Perum Bulog Kantor Wilayah Sumatera 

Selatan dan Bangka Belitung merasa nyaman 

dan aman terhadap kondisi lingkungan kerja 

dalam melaksanakan pekerjaan. Namun, 

dengan masih terdapatnya responden yang 

menyatakan “Sangat Tidak Setuju” dan “Tidak 

Setuju”, maka terdapat indikasi bahwa 

beberapa karyawan merasakan lingkungan 

kerja yang kurang nyaman dan aman dalam 

menjalankan tugasnya.  

Tanggapan responden pada dimensi 

kebutuhan sosial menunjukkan rata-rata 

persentase jawaban Sangat Tidak Setuju 

(1,9%), Tidak Setuju (1,9%), Netral (17,65%), 

Setuju (38,7%), Sangat Setuju (39,85%). Hal 

ini menunjukkan bahwa hubungan dengan 

atasan serta hubungan karyawan Bersama rekan 

kerja yang memiliki hubungan yang baik dan 

harmonis. Namun, dengan masih terdapatnya 

responden yang menyatakan “Sangat Tidak 

Setuju” dan “Tidak Setuju”, maka terdapat 

indikasi bahwa beberapa karyawan memiliki 

hubungan yang baik antara sesama karyawan 

atau dengan atasan.  

Tanggapan responden pada dimensi 

kebutuhan akan harga diri menunjukkan rata-

rata persentase jawaban Sangat Tidak Setuju 

(0%), Tidak Setuju (1,55%), Netral (30,85%), 

Setuju (39,1%), dan Sangat Setuju (28,55%). 

Hal tesebut menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan pada Perum Bulog Kantor Wilayah 

Sumatera Selatan dan Bangka Belitung dihargai 

oleh atasan baik secara kualitas maupun 

kuantitas serta atasan memberikan apresiasi 

kepada karyawan yang dapat menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu. Namun, dengan masih 

terdapatnya responden yang menyatakan 

“Tidak Setuju”, maka terdapat indikasi bahwa 

beberapa karyawan kurangnya peran atasan 

dalam memberikan apresiasi dan menghargai 

hasil kinerja karyawan baik kualitas maupun 

kuantitas yang telah dihasilkan oleh karyawan.  

Tanggapan responden pada dimensi 

kebutuhan aktualisasi diri menunjukkan rata-

rata persentase jawaban Sangat Tidak Setuju 

(0,4%), Tidak Setuju (1,15%), Netral (24,85%), 

Setuju (42,5%), Sangat Setuju (31,2%). Hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan pada Perum 

Bulog merasa menjadi bagian dari perusahaan 

dan mampu bekerja mandiri maupun 

kelompok. Namun, dengan masih terdapatnya 

responden yang menyatakan “Sangat Tidak 

Setuju” dan “Tidak Setuju”, maka terdapat 

indikasi bahwa beberapa karyawan masih 

merasakan belum menjadi bagian dari instansi 

serta beberapa pekerjaan yang diberikan 

seharusnya dilakukan secara kelompok/ tim 

tapi dilakukan dengan cara mandiri yang 
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menyebabkan penyelesaian pekerjaan tersebut 

menjadi terhambat dan kurang maksimal. 

 

KESIMPULAN 

Budaya organisasi dan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Perusahaan Umum 

(Perum) Bulog Kantor Wilayah Sumatera 

Selatan dan Bangka Belitung. Sedangkan 

motivasi berpengaruh dominan terhadap 

kinerja karyawan. 
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